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INTISARI 

 

Jerawat terjadi karena adanya peningkatan produksi sebum, peluruhan 

keratinosit, dan peradangan yang umumnya dipicu oleh bakteri 

Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 

epidermidis. Ekstrak daun sirsak diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

ketiga bakteri tersebut. Untuk kemudahan aplikasi dari ekstrak daun sirsak pada 

pengobatan jerawat, dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan masker gel peel-

off yang praktis dalam penggunaannya. Penelitian-penelitian sebelumnya tidak 

dilakukan pembuatan masker gel peel-off ekstrak daun sirsak. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat sediaan masker gel peel-off ekstrak daun sirsak sebagai 

antijerawat dan diuji khasiatnya terhadap bakteri Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Ekstraksi daun sirsak 

dilakukan secara maserasi dengan pelarut etanol 95%. Uji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun sirsak menggunakan metode difusi agar. Sediaan masker gel peel-off 

stabil berdasarkan hasil uji stabilitas dipercepat selama 28 hari penyimpanan (40 
o
C) yang meliputi pengamatan organoleptis, daya sebar dan pH, serta aman untuk 

digunakan sebagai sediaan topical berdasarkan uji iritasi terhadap kelinci. Sediaan 

masker gel peel-off ekstrak daun sirsak memiliki aktivitas antibakteri kategori 

lemah terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis dengan diameter hambat sebesar 2,2-2,4 mm. 

  

 

 


